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Education must involve cognitive, affective, and psychomotor aspects in a student. This
study aims to determine the effect of the self-directed learning model assisted
byColorful Rectangle media on the conceptual understanding ability of elementary
school students. The population in this study were students of Kalongan 02 Elementary
School. With samples of class III A and class 11l B of Kalongan 02 Elementary School.
Both classes were given Pre-test and Post-test questions to verify the accuracy of the
collected data, facilitating the analysis of causal relationships. The data analysis
techniques in this study were the independent sample T-Test and Simple Linear
Regression Test. The results of the study showed that the results of the Independent
Sample T-Test with a sig value of 0.000 <0.05, which indicates that H; is accepted and
Hy is rejected. Thus, it can be concluded that the experimental class using the SDL (Self
Directed Learning) learning model assisted byColorful Rectangle Media has the ability
to understand concepts.
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Pendidikan harus melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam diri
seorang siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh model
pembelajaranSelf Directed Learning berbantuan media Colorful Rectangle terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa sekolah dasar. Populasi dalam penelitiian ini
adalah siswa SD N kalongan 02. Dengan sampel kelas III A dan kelas IIIl B SD N
Kalongan 02 Kedua kelas diberikan pertanyaan Pre-test dan Post-test untuk
memverifikasi ketepatan data yang dikumpulkan, memfasilitasi analisis hubungan
sebab-akibat. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji independent sample T-
Test dan Uji Regresi Linier Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil Uji
Independent Sample T-Test dengan nilai sig-nya sebesar 0,000 < 0,05, yang
menunjukkan bahwa H; diterima dan H, ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran SDL (Self Directed
Learning) berbantuan MediaColorful Rectangle memiliki kemampuan pemahaman
konsep.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, karena
melalui pendidikan, individu dipersiapkan untuk
menjadi pribadi yang lebih baik, mampu hidup
mandiri, dan berkontribusi positif kepada
masyarakat (Naitili dan Nitte 2023). Pendidikan
ialah aset berharga bagi bangsa indonesia,
Pendidikan jua selaku upaya guna dijadikan
dasar ke tingkatan berikutnya. pendidikan di
sekolah dasar tidak cukup berperan untuk
kegiatan sosialisasi, tetapi jua untuk upaya
meningkatkan serta memajukan kemampuan
yang dipunyai oleh peserta didik Novalia Yudha
Aji Pamungkas dalam Samini et al. (2023).

Menurut Sriyani & Suryani (2023) pendidikan
dapat dimaknai sebagai proses untuk mengubah
tingkah laku anak didik agar menjadi manusia
dewasa yang siap menghadapi tantangan hidup.

Proses ini tidak hanya berfokus pada pengem-
bangan intelektualitas, tetapi juga mencakup
pembinaan anak didik secara menyeluruh.
Pemahaman konsep merupakan kemampuan
siswa yang meliputi penguasaan berbagai materi
pelajaran ( Aisyah & Putra, 2024). Sejalan dengan
penelitian oleh Yulfani & Putra (2024) yang
mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep
merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran
yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar.
Penelitian terdahulu oleh Zuleni & Marfilinda,

(2022) menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa masih tergolong
rendah, yang disebabkan oleh  proses

pembelajaran yang cenderung berpusat pada
guru dan menekankan hafalan. Kondisi tersebut
mengakibatkan kurangnya keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran, sehingga konsep yang
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dipelajari tidak dipahami secara mendalam (Sari
& Hawa 2026).

Berdasarkan studi  pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SD N Kalongan 02 pada
kelas 3A dan 3B, ditemukan bahwa sebagian
besar siswa masih memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang rendah yang
dibuktikan dengan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti. Kemampuan pemahaman
konsep siswa rendah biasanya terjadi karena
kurangnya inovasi dalam model pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Selain itu, media
pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa
sehingga siswa merasa bosan dalam
pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang aktif
dalam pembelajaran sehingga berdampak pada
kemampuan pemahaman konsep siswa (Elvi et
al, 2024). Rendahnya kemampuan pemahaman
konsep disebabkan oleh keterbatasan sumber
belajar yang digunakan oleh guru, dimana dalam
pembelajaran guru hanya mengandalkan buku
teks saja (Yulfani, S., & Putra 2024).

Selain itu, dalam proses belajar, guru
biasanya menerapkan model pembelajaran yang
monoton dengan menerapkan metode ceramah
saja yang membuat siswa cenderung bersikap
pasif, hanya menerima informasi tanpa banyak
partisipasi aktif. Kondisi ini berakibat pada
kurangnya keterlibatan siswa dalam aktivitas
yang dapat meningkatkan = pemahaman
mendalam tentang konsep, seperti diskusi,
eksplorasi, atau pemahaman konsep dalam
konteks yang relevan (Zunnurain & Hawa 2025).

Model pembelajaran berperan sebagai
pedoman yang membantu guru mengatur alur
kegiatan Dbelajar, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, sampai evaluasi pembelajaran, baik
di kelas maupun pada pembelajaran berskala
kecil (Setiawan, 2021). Model pembelajaran yang
diterapkan di sekolah sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran, terutama dalam
mengatasi  tantangan  terkait = kurangnya
kemandirian siswa (Mahardi et al,, 2019). Tanpa
model yang tepat, siswa cenderung lebih
bergantung pada guru dan kurang mampu
mengembangkan keterampilan belajar mandiri,
yang pada akhirnya menghambat perkembangan
akademik siswa (Maysuri & Sopacua, 2024).
Dalam model pembelajaran yang konvensional,
siswa cenderung lebih pasif dan kurang terlibat
dalam pengambilan keputusan mengenai cara
siswa belajar (Fajaryani & Hawa 2025).
Akibatnya, siswa tidak terbiasa untuk mencari
informasi, mengeksplorasi materi, dan ber-
tanggung jawab terhadap proses pembelajaran
siswa sendiri (Darmayanti dan Setiawati 2022).

Menurut Khotimah (2023) penerapan model
pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan
membantu mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep, salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran SDL (Self
Directed Learning. Model SDL  (Self Directed
Learning) adalah sebuah model pembelajaran di
mana para siswa secara aktif diikutsertakan dan
terlibat dalam proses penentuan apa yang akan
dipelajari serta menjadikan siswa sebagai fokus
utama dalam belajar sekaligus menjawab
permasalahan yang muncul (Cahya & Naelofaria,
2024). Model pembelajaran Self Directed
Learning (SDL) memiliki ciri utama yaitu
mengarahkan siswa wuntuk belajar secara
mandiri, di mana siswa memiliki tanggung jawab
penuh terhadap aktivitas belajarnya, sementara
guru berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan dan menciptakan suasana pem-
belajaran yang menyenangkan. Melalui model
Self Directed Learning (SDL) pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena siswa aktif
dalam menetapkan tujuan, memilih strategi
belajar, serta mengevaluasi hasil belajarnya,
sehingga mampu mengembangkan potensi dan
pemahaman konsep siswa secara optimal
(IThamdi et al., 2020).

Menurut Munir (2022), media pembelajaran
berperan sebagai sarana yang membantu guru,
baik fisik maupun digital, yang digunakan dalam
kegiatan belajar untuk menjelaskan materi,
meningkatkan  fokus, dan  memperkuat
pemahaman siswa. Media Pembelajaran Colorful
Rectangle adalah media berukuran besar yang
digunakan untuk menjelaskan materi dan
menarik  antusias siswa dalam  proses
pembelajaran, serta melatih siswa menjawab
soal secara individu di depan kelas. Media ini
dirancang dengan penggunaan warna-warna
cerah dan desain yang menarik sehingga
membantu siswa memahami Kkonsep secara

visual.
Selain itu, Colorful Rectangle mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui berbagai

kegiatan interaktif, seperti mencocokkan konsep,
memilih jawaban, dan menempelkan Kkartu

jawaban pada permukaan media. Kelebihan
media ini terletak pada kemampuannya
meningkatkan perhatian, motivasi, dan

pemahaman konsep siswa karena penyajian
materi yang konkret dan visual. Namun, media
Colorful Rectangle juga memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain membutuhkan waktu
dan persiapan yang cukup dalam pembuatannya,
serta kurang efektif jika digunakan pada kelas
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dengan jumlah siswa yang besar karena
keterbatasan ruang dan kesempatan siswa untuk

berinteraksi secara langsung dengan media
Colorful Rectangle.
Berdasarkan uraian di atas, dapat

disimpulkan bahwa permasalahan yang terdapat
di SD Kalongan 02 yaitu kurangnya inovasi dalam
model pembelajaran dan media pembelajaran.
Oleh karena itu perlu adanya inovasi dalam
pembelajaran, salah satunya dengan penerapan
model SDL (Self Directed Learning) berbantuan
media Colorful Rectangle.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif = dengan desain eksperimental.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa SD N
Kalongan 02. Desain penelitian ini terdiri dari
dua kelas sebagai sampel penelitian kelas I1IB SD
N Kalongan 02 sebagai kelompok eksperimen
dan kelas IIIA SD N Kalongan 02 sebagai
kelompok kontrol. Kedua Kkelas diberikan
pertanyaan Pre-test dan  Post-test untuk
memverifikasi ketepatan data yang dikumpulkan,
memfasilitasi analisis hubungan sebab-akibat
(Wulansari & Wiryanto, 2023; Yuwanto, 2019).
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model SDL (Self Directed
Learning) berbantuan media Colorful Rectangle,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan
model pembelajaran SDL (Self Directed Learning)
tanpa media tambahan. Teknik analisis data
dalam penelitian ini yaitu uji independent sample
T-Test dan Uji Regresi Linier Sederhana.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Perbedaan = Kemampuan  Pemahaman
Konsep Siswa Melalui Model Pembelajaran
SDL (Self Directed Learning) Berbantuan
Media Pembelajaran Colorful Rectangle.

Tabel 1. Hasil Uji Independent sample T-

Test
Levene's Test Flest  jor
for Equality of Equality of
Variances Means
Sig. (-
F Sig. t af tailed)
HASIL _Equal variances assumed 16,388 0008777 54 000
Egual variances  not 8,383 34,668 000
assumed
Berdasarkan hasil uji Independent
sampel T-Test menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen dan kontrol
memiliki nilai signifikasi 0,00 < 0,05

menunjukkan bahwa Ho ditolak atau H1

eksperimen. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model SDL
(Self Directed Learning) dibandingkan
dengan pembelajaran menggunakan model
SDL (Self Directed Learning) berbantuan
mediaColorful Rectangle dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa secara signifikan.

Tabel 2. Rekapan Hasil Angket
Pemahaman Konsep Siswa

Indikator
Menafsirkan (inferprenting) 80% 85%
Memberi contoh (exemplifving) 79.00% 82.00%
Mengklasifikasikan (classifying)  78.77% 82.35%
Meringkas (summarizing) 76,85% 87,00%
Menarik inferensi (inferring) 80,00% 80,75%
Membandingkan (comparing) 81.50% 80.15%
Menjelaskan (explaining) 80.25% 85.55%

RATA-RATA 79,48%  83.26%

Kelas 3A  Kelas 3B Rata-rata
82.50%
80.50%
80.56%
§1,93%
80.38%
80.83%
82.90%
81.37%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa kelas eksperimen setelah
mendapatkan perlakuan memperoleh skor
angket pemahaman konsep dengan rata-
rata 83,26%, lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol dengan skor rata-rata
79,48%. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran SDL (Self Directed
Learning) dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa
secara signifikan. Selain angket, hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran
juga memperkuat pernyataan tersebut.

Tabel 3. Rekap Hasil Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran
Kriteria

Kelas Pertemuan Presentase

1 75% Cukup
Kelas 3A (Kontrol) 2 78% Cukup
3 89% Baik
Rata-rata 80,7%
1 74% Cukup
s 3D 2 86% Baik
(Eksp: ) 3 92% Baik Sekali
Rata-rata 83,9%
Hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan perbedaan

pelaksanaan pembelajaran pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 3A
sebagai kelas kontrol memperoleh rata-
rata keterlaksanaan sebesar 80,7% dengan
kriteria baik, yang menandakan
pembelajaran berjalan cukup terstruktur
tetapi aktivitas siswa masih banyak
bergantung pada arahan guru. Kelas 3B
sebagai kelas eksperimen memperoleh
rata-rata keterlaksanaan sebesar 83,9%
dengan kriteria baik, bahkan mencapai

diterima. Rata-rata kelompok kontrol kriteria baik sekali pada pertemuan ketiga.
berbeda dengan rata-rata kelompok Kondisi ~ ini ~ menunjukkan  bahwa
3020
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penerapan model Self Directed Learning
berbantuan media Colorful Rectangle
membuat siswa lebih aktif, terlibat
langsung dalam pembelajaran, serta lebih
bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya, sehingga mendukung
peningkatan kemampuan pemahaman
konsep siswa.

. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
SDL (Self Directed Learning) Berbantuan
MediaColorful Rectangle Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Tabel 4. Hasil Uji Regresi

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4112033 1 4112,033 77033 .000°
Residual 2882521 54 53.380
Total 6994,554 35

a. Dependent Variable: Hasil_Post_eks_kon
b. Predictors: (Constant), kelas_eks_kon

Berdasarkan output di atas dapat
diketahui nilai F hitung adalah 77,033
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran
SDL  (Self Directed Learning) berbantuan
mediaColorful Rectangle dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa. Hal tersebut diperinci
dengan hasil model summary uji regresi
linier sederhana.

Tabel 5. Hasil Model Summary
Moael Summary
Adjusted R Std Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 767 588 580 7306

a. Predictors: (Constant), kelas_eks_kon

Dari tabel model summary uji regresi
linier sederhana di atas, diketahui bahwa,
besarnya nilai korelasi atau hubungan
(nilai R) yaitu sebesar 0,767. Dari output
tersebut diperoleh koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,588, yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh
model pembelajaran SDL (Self Directed
Learning)  berbantuan  mediaColorful
Rectangle dapat membantu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa
sebesar 58,8%.

Hasil angket respon siswa berikut
disajikan sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan hasil uji regresi

terkait pengaruh model pembelajaran SDL
berbantuan = mediaColorful = Rectangle
terhadap kemampuan pemahaman konsep
siswa.

Tabel 6. Hasil Angket Respon Siswa

Presentase
Aspek yang diamati

Kelas 3A Kelas 3B

Pemahaman Konsep Siswa 76,3% 78.8%
Model Pembelajaran 81,5% 80,5%
Media Pembelajaran 79,3% 79.7%

Rata-rata 79% 79,7%

Berdasarkan tabel rekap hasil angket
respon siswa, terlihat perbedaan respon
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pada aspek pemahaman Kkonsep siswa,
kelas 3B sebagai kelas eksperimen
memperoleh persentase 78,8%, lebih tinggi
dibandingkan kelas 3A sebagai kelas
kontrol yang memperoleh 76,3%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen merasakan bantuan yang lebih
besar dalam memahami materi
pembelajaran. Respon terhadap model
pembelajaran pada kelas eksperimen juga
berada pada kategori baik dengan
persentase 80,5%, sedangkan kelas kontrol
memperoleh 81,5%, yang menunjukkan
bahwa kedua kelas sama-sama menerima
model pembelajaran SDL dengan baik.
Pada aspek media pembelajaran, kelas
eksperimen = memperoleh  persentase
79,7%, sedangkan kelas kontrol
memperoleh 79,3%. Respon positif pada
kelas eksperimen ini menunjukkan bahwa
penggunaan  mediaColorful  Rectangle
memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan membantu siswa dalam
memahami konsep secara visual. Temuan
ini mendukung hasil uji regresi yang
menunjukkan adanya pengaruh model
pembelajaran SDL berbantuan media
Colorful Rectangle terhadap peningkatan
kemampuan pemahaman konsep siswa.

B. Pembahasan
1. Perbedaan Kemampuan Pemahaman

Konsep Siswa Melalui Model Pembelajaran
SDL  (Self Directed Learning) Berbantuan
Media Pembelajaran Colorful Rectangle
Hasil uji Independet Sampel T-Test
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
kelas  eksperimen yang  menerima
perlakukan lebih tinggi daripada siswa di
kelas kontrol yang tidak mendapatkan
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perlakuan. Penerapan model pembelajaran
SDL (Self Directed Learning) berbantuan
mediaColorful Rectangle terbukti -efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemaha-
man konsep siswa. perbedaan secara
signifikansi ini disebabkan oleh model
pembelajaran yang diterapkan, dimana
kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran SDL (Self Directed Learning)
berbantuan media Colorful Rectangle.
Sedangkan kelas kontrol hanya meng-
gunakan model Pembelajaran SDL (Self
Directed Learning).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Baharuddin et al, (2022) yang
menunjukkan bahwa penerapan modelSelf
Directed Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan pemahaman
konsep siswa sekolah dasar. Pembelajaran
mandiri memberi ruang kepada siswa
untuk mengelola proses belajarnya sendiri,
sehingga siswa lebih aktif dalam
membangun pemahaman terhadap materi.
Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian
Miftakul (2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang menekankan
kemandirian belajar mampu membantu
siswa mengolah informasi secara lebih
aktif dan bermakna.

Dengan penerapan model pembelajaran
SDL  (Self Directed Learning) mampu
mendorong siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan
bahwa dengan penerapan SDL  (Self
Directed Learning) berbantuan media
Colorful Rectangle dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep. Hal ini diperkuat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Izzatanur &
Rachmadtullah (2024) yang menunjukkan
bahwa siswa lebih aktif dalam pembelaja-
ran, karena siswa dapat mencari bahan
materi dan mampu mengembangkannya.

. Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran SDL (Self Directed Learning)
Berbantuan MediaColorful ~ Rectangle
Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Siswa

Model pembelajaran SDL (Self Directed
Learning)  berbantuan  mediaColorful
Rectangle berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemahaman Kkonsep siswa,
seperti yang ditunjukkan pada hasil
penelitian di atas. Berdasarkan uji regresi
linier sederhana, pemahaman konsep

siswa sebagai variabel terikat
menunjukkan adanya pengaruh dari
penggunaan Model pembelajaran SDL (Self
Directed Learning) berbantuan media
Colorful Rectangle. Model pembelajaran
SDL (Self Directed Learning) ini membantu
siswa untuk belajar secara mandiri yang
memungkinkan  siswa  secara  aktif
mengevaluasi kebutuhan belajar, membuat
keputusan belajar, mengembangkan dan
menerapkan teknik pembelajaran, dan
menunjukkan afiksasi diri dalam hasil
belajar (Izzatanur & Rachmadtullah, 2024).

Dengan penerapan model pembelajaran
SDL (Self Directed Learning) yang
didukung oleh media Colorful Rectangle,
siswa dapat melakukan pembelajaran
secara mandiri dan lebih efisien. Selain itu,
Media pembelajaranColorful  Rectangle
yang menarik ini dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Apalagi ketika dipadukan dengan model
pembelajaran SDL (Self Directed Learning)
dan media visual yang menarik
memungkinkan siswa untuk mengambil
inisiatif dalam proses belajar, menilai
kebutuhan siswa sendiri, memilih metode
yang sesuai, menjangkau berbagai sumber
belajar, dan menerapkan teknik
pembelajaran secara kreatif semuanya
dalam suasana yang menyenangkan.

Hal ini diperkuat dari penelitian yang
dilakukan oleh Zafri et al, (2023)
menunjukkan bahwa model pembelajaran
SDL  (Self Directed Learning) mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya penerapan model
pembelajaran SDL (Self Directed Learning)
berbantuan mediaColorful Rectangle tidak
hanya menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan efektif tetapi juga
mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil Uji Independent Sample
T-Test dengan nilai sig-nya sebesar 0,000 <
0,05, yang menunjukkan bahwa H; diterima
dan H, ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran SDL (Self
Directed Learning) berbantuan MediaColorful
Rectangle memiliki kemampuan pemahaman
konsep. yang lebih tinggi dibandingkan
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dengan  kelas  kontrol yang  hanya
menggunakan model pembelajaran SDL (Self
Directed Learning) tanpa media tambahan.
Rata-rata nilai yang diperoleh kelas
eksperimen adalah 91,07%, lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas
kontrol yaitu 73,88%.

Selain itu berdasarkan hasil Uji Regresi
Linear Sederhana, di mana nilai Fhitung
adalah 77,033 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Nilai korelasi (R) adalah
0,767, dan koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,588, yang berarti bahwa pengaruh model
pembelajaran SDL (Self Directed Learning)
berbantuan MediaColorful Rectangle terhadap
pemahaman konsep siswa sebesar 58,8%.

B. Saran

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
siswa yang ingin mengimplementasikan
model pembelajaran SDL  (Self Directed
Learning) berbantuan media kreatif seperti
Media Colorful Rectangle di masa mendatang,
untuk mempersiapkan dan melaksanakan
pembelajaran dengan lebih maksimal dan
menarik bagi siswa.
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